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ABSTRAK  
 

         Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan bentuk bahasa gaul 

dalam Komunikasi WhatsApp Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Bung Hatta, (2) Mendeskripsikan makna bentuk ragam 

bahasa gaul dalam komunikasi WhatsApp mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Universitas Bung Hatta. Teori yang dijadikan acuan dalam 

penelitian ini adalah ragam bahasa gaul menurut Putri Basuki dan Djunaidi 

(2021), Anindya dan Rondang (2021). Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian ini berupa kata yang termasuk 

kedalam ragam bentuk bahasa gaul dalam komunikasi WhatsApp mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Bung Hatta. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini 

dengan cara (1) teknik baca, (2) teknik catat, (3) teknik dokumentasi, (4) teknik 

mendeskripsikan data. Teknik analisis data ini yaitu dengan cara (1) identifikasi 

dan memilih data yang telah dikumpulkan, (2) pengelompokkan data, (3) 

mendeskripsikan data, (4) menyimpulkan hasil data temuan apakah kata gaul 

tersebut sesuai. Data dianalisis berdasarkan dari ragam bentuk bahasa gaul dan 

makna dari bahasa gaul tersebut, proses penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan ditemukan 78 konteks tuturan tulisan dialog dengan data 147 data yang 

termasuk ke dalam  bentuk ragam bahasa bahasa gaul di dalam komunikasi 

WhatsApp mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta yaitu (1) bahasa gaul bentuk 

singkatan 17 data, (2) bahasa gaul bentuk serapan 6 data, (3) bahasa gaul bentuk 

akronim 22 data, (4) bahasa gaul bentuk bahasa metasis 3 data, (5) bahasa gaul 

bentuk kontraksi 16 data, (6) bahasa gaul bentuk pemenggalan 6 data, (7) bahasa 

gaul bentuk bahasa asing 45 data, (8) bahasa gaul bentuk monoftongisasi 11 data, 

(9) bahasa gaul bentuk improvisasi kata asal 8 data, (10) bahasa gaul bentuk 

pembentukan kata baru 13 data. Berdasarkan makna yang dideskripsikan terdapat 

130 data sesuai dengan makna denotatif dan 17 data sesuai dengan makna 

konotatif. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan bahasa 

gaul yang digunakan dalam komunikasi WhatsApp mahasiswa Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia Universitas Bung Hatta saat sekarang ini adalah bahasa gaul 

bentuk bahasa asing dan bahasa gaul bentuk akronim. Hal ini terjadi karena 

adanya pengaruh globalisasi dari masa ke masa seperti di dalam media sosial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa salah satu wujud yang  tidak akan dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Bahasa mempunyai peran penting dalam kehidupan setiap manusia 

karena dengan berbahasa manusia dapat berinteraksi satu sama lainnya. Dengan 

bahasa manusia dapat memenuhi kebutuhan berinteraksi sehari-hari. Adanya 

keberadaan bahasa dapat membuka cakrawala mengenai kebudayaan secara turun 

temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya, karena bahasa salah satu kiprah 

bagi manusia dalam menjalin hubungan sosial dalam beraktivitas sehari-harinya. 

Bahasa sebagai alat komunikasi interpersonal dan kolektif. Lewat bahasa manusia 

dapat menyampaikan pesan antara manusia satu dengan manusia lainnya dengan 

mudah. 

Melalui bahasa manusia dapat mengungkapkan suatu ide, gagasan, 

perasaan dan serta informasi penting yang ingin disampaikan kepada lawan 

tuturnya baik dalam bentuk individu maupun kelompok. Terciptannya komunikasi 

satu sama lain dan dapat terjalinnya komunikasi yang baik, karena manusia 

merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Jadi, bahasa 

merupakan alat komunikasi yang dapat  memberikan kelancaran pada manusia 

dengan cara bertukar informasi baik bertemu secara fisik atau hanya bertukar 

informasi melalui media online dengan menggunakan bahasa. 

Bahasa Indonesia mempunyai dua kedudukan yang sangat penting yaitu  

bahasa nasional dan bahasa negara. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia 

digunakan sebagai alat penghubung antardaerah,antarwarga dan maupun 

antarbudaya. Bahasa Indonesia merupakan bahasa negara yang berfungsi sebagai 

bahasa resmi negara, sebagai bahasa dalam dunia pendidikan, kebudayaan dan 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Dewasa ini, ada dua cara berkomunikasi 

yaitu verbal dan nonverbal. Berkomunikasi secara verbal dilakukan dengan 

menggunakan alat dan media. Bentuk komunikasinya dengan menggunakan 

komunikasi berbentuk lisan dan tulisan. Sedangkan berkomunikasi non verbal 
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dilakukan dengan menggunakan gerak tubuh  dengan isyarat, kode, simbol, bunyi 

dengan menggunakan intonasi dan gaya seseorang. Oleh karena itu, hal yang 

paling umum digunakan oleh manusia yaitu dengan cara verbal menggunakan alat 

atau media bahasa Indonesia.  

Bahasa Indonesia digunakan sebagai alat berkomunikasi yang bertujuan  

sebagai media yang menghubungkan komunikasi antara kelompok masyarakat 

yang beragam di Indonesia. Baik dari berbagai latar belakang yaitu daerah, suku 

dan budaya. Maka dengan adanya bahasa Indonesia saat berkomunikasi dapat 

terciptannya komunikasi efektif dan lancar antarsesama manusia baik secara 

bertatap muka ataupun melalui media sosial. Seiring berkembangnya zaman dan 

majunya teknologi yang makin pesat. Penggunaan bahasa saat sekarang tidak 

perlu dilakukan dengan bertatap muka antara kedua penutur ataupun bertemu 

secara fisik. Namun penggunaan bahasa saat ini sudah bisa digunakan melalui 

media sosial. Karena adanya perkembangan bahasa baik bahasa lisan maupun 

tulisan. Media sosial telah banyak mengubah seseorang dalam menggunakan 

bahasa. 

Di era globalisai saat ini, perkembangan teknologi yang sangat pesat 

dalam bidang komunikasi mengakibatkan bahasa juga mulai berkembang baik 

bahasa lisan maupun tulisan. Perkembangan media sosial dapat memudahkan 

pengguna bahasa dalam berbahasa untuk menjalin komunikasi antarsesama. 

Melalui penggunaan media sosial dengan beberapa akses aplikasi diantaranya 

yaitu Whatsapp, Facebook, Tiktok, Instagram, Twitter, dan sebagainya. Dengan 

demikian, semakin banyak masyarakat menggunakan media sosial maka semakin 

banyak juga bahasa-bahasa atau variasi bahasa yang bermunculan yang dihasilkan 

oleh kreativitas manusia. Hal ini menginggat tujuan dan situasi yang berbeda-beda  

dalam setiap masyarakat dalam berbahasa. Maka secara tidak sadar bahasa akan 

terus berkembang ditengah-tengah masyarakat baik berdasarkan daerah, sikap dan 

pendidikan. Oleh karena itu, dikalangan masyarakat terutama remaja mulai 

menciptakan berbagai variasi bahasa dalam berkomunikasi. 

Penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari di kalangan 

masyarakat terutama pada kehidupan remaja saat sekarang sudah mulai 
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mengalami perkembangan dan perubahahan dengan adanya penggunaan bahasa 

baru yaitu disebut bahasa gaul. Bahasa gaul merupakan ragam bahasa yang hanya 

bersifat sementara, maksud sementara ini ialah bahasa yang biasanya digunakan 

kalangan masyarakat dengan mempelesetkan kata ataupun kalimatnya. Serta 

kosakata yang digunakan sebagian juga bercampur dari bahasa lainnya, selain itu 

juga banyak menggunakan kata-kata yang tidak baku.  

Ketidakbakuan tersebut tergambar dengan jelas dalam penggunaan dari 

segi kosakata, struktur kalimat, maupun dari segi intonasi. Maka tidak heran lagi 

bahwa bahasa gaul sangat jauh dari kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Sebenarnya bahasa yang dipakai dikalangan remaja tersebut adalah bahasa 

sehari−hari yang juga dipakai oleh masyarakat pada umumnya, perbedaannya, 

terletak pada kosakata yang dipakai ketika mereka berkomunikasi sudah 

dimodifikasi misalnya, hurufnya dibolak-balik, terkadang juga kata-katanya cukup 

disingkat, sering menggunakan istilah-istilah baru bahkan terkadang mereka 

menggunakan istilah bahasa asing dan masih beragam cara lain yang mereka 

gunakan untuk memodifikasi kata tersebut. Dari banyaknya ragam bahasa gaul 

yang digunakan oleh remaja maupun masyarakat ini tentunya ada sedikit kosakata 

yang bisa dipahami namun ada juga sebagian kosakata yang tidak dapa dipahami 

makna dan tujuannya. 

Pada saat sekarang media sosial memudahkan para pengguna bahasa 

dalam berkomunikasi antarsesama. Hadirnya bahasa gaul ini juga dipengaruhi 

oleh konteks sosial dan budaya yang mulai berkembang di setiap daerah. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan media sosial yang cendrung diminati oleh semua 

kalangan. Hal ini dapat dilihat pada media elektronik  juga menggunakan istilah 

bahasa gaul dalam film-film khususnya film remaja, iklan di televisi dan media 

cetak majalah. Selain itu, pembuatan karya sastra remaja seperti cerpen dan novel 

juga menggunakan bahasa gaul. Penggunaan bahasa gaul juga dapat dilihat dari 

lirik lagu dan juga saat berkomunikasi secara langsung maupun di media sosial 

juga telah menggunakan bahasa gaul. 

  Bahasa gaul yaitu bahasa yang tidak resmi yang digunakan seseorang 

dalam berkomunikasi baik di media sosial maupun secara langsung dalam situasi 
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tidak formal  dikalangan masyarakat. Penggunaan bahasa gaul sudah tidak asing 

lagi oleh beberapa kalangan masyarakat, karena bahasa gaul ini lebih unik dengan 

istilah-istilahnya. Ada banyak ragam penggunaan bahasa gaul yaitu bahasa gaul 

bentuk singkatan, bahasa gaul bentuk akronim, bahasa gaul bentuk pemenggalan, 

bahasa gaul bentuk serapan, bahasa gaul dalam bentuk bahasa asing,penggunaan 

kata-kata baru  dan bentuk modifikasi. Pengunaan bahasa gaul ini digunakan oleh 

kalangan masyarakat sebagai bentuk upaya untuk menambah keakrapan satu sama 

lain, menciptakan identitas pada kelompok, menunjukkan kreativitas, bentuk 

mengekspresikan diri dalam berkomunikasi. 

 Kehadiran bahasa gaul cukup menjadi pusat perhatian bagi para pembaca 

dan pendengar ditengah-tengah masyarakat. Penggunaan bahasa gaul saat ini 

sudah menjadi hal yang dianggap wajar karena di zaman sekarang penggunaan 

bahasa gaul sebagai bentuk tuntutan zaman dan gaya hidup seseorang. Sehingga 

saat menggunakan bahasa gaul akan lebih terlihat kekinian dikalagan generasi 

muda. Kata maupun kalimat penggunaan bahasa gaul ini tergantung dengan 

situasi, konteks dan suasana hati seseorang dalam menggunakan bahasa gaul 

tersebut. Adanya penggunaan bahasa gaul ini disebabkan kurangnya akan 

kesadaran masyarakat saat sekarang untuk mencintai dan menggunakan bahasa 

Indonesia di negara sendiri sangat rendah. Hal ini akan berdampak pada lunturnya 

dan bahkan hilangnya bahasa Indonesia dalam pemakaiannya terutama dikalangan 

remaja saat sekarang. Dengan demikian penggunaan bahasa Indonesia saat ini 

telah tergantikan dengan penggunanaan bahasa gaul, karena dimana kalangan 

generasi muda lebih menyukai menggunakan bahasa yang tergolong unik ini. 

Namun dalam penggunaan bahasa gaul ini tidak dapat dipungkiri bahwa 

semua pengguna bahasa gaul tidak akan tahu dan mengerti bagaimana proses 

terbentuknya bahasa gaul tersebut baik dalam  bentuk kata maupun kalimatnya. 

Sehingga mengakibatkan ketidaktahuaan dan kesalahpahaman mengenai makna 

konteks  maupun makna denotatif dari bahasa gaul yang digunakan oleh kalangan 

masyarakat baik dalam media sosial dan maupun dalam aktivitas sehari-hari. 

Salah satu bentuk bahasa gaul yang sering digunakan adalah singkatan dan 

akronim. Misalnya bentuk bahasa gaul akronim yaitu dari “Bawa Perasaan” 
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disingkat  menjadi “baper” dan “Malas Gerak” disingkat menjadi “mager” dan 

sebagainya. Bagi masyarakat umum, penggunaan bahasa gaul ini juga akan sangat 

mempersulit seseorang dalam memahami makna ataupun maksud bahasa yang 

sebenarnya. 

Dengan adanya penggunaan bahasa gaul ini yang semakin berkembang 

setiap harinya tanpa mereka sadari perlahan-lahan bahasa gaul ini telah merusak 

kaidah bahasa yang sebenarnya dan akan dapat mengurangi pemakaian bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Dengan adanya penggunaan bahasa gaul ini maka 

akan menimbulkan pengaruh pada perkembangan bahasa Indonesia kedepannya. 

Semakin sering mereka menggunakan bahasa gaul tersebut maka bahasa gaul ini 

akan menjadi bahasa keseharian di media sosial dan dalam aktivitas sehari-

harinya. Maka dengan penggunaan bahasa gaul ini akan dapat memudarkan 

eksistensi bahasa Indonesia yang dimana bahasa Indonesia adalah bahasa 

persatuan Repulik Indonesia. Kedudukan bahasa Indonesia di kalangan generasi 

muda dan masyarakat sudah perlahan memudar karena masyarakat sudah mulai 

meninggalkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahkan 

kalangan masyarakat juga telah menciptakan bahasa-bahasa gaul yang digunakan 

di kalangan mereka dan membuat bahasa Indonesia menjadi bahasa gaul dengan 

cara memplesetkan bahasa Indonesia.  

Hal ini disebabkan, oleh masyarakat menyukai dan meniru hal-hal yang 

mereka anggap baru atau lebih kekinian tidak hanya remaja saja hampir sebagian 

masyarakat telah menggunakan bahasa gaul dalam berkomunikasi agar lebih 

kekinian dan modern. Pesatnya perkembangan zaman serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkembang maka penggunaaan bahasa gaul yang berlebihan yang 

digunakan oleh masyarakat akan berdampak dan dapat merusak bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Banyaknya masyarakat yang menggunakan bahasa gaul 

dalam berkomunikasi sehari-hari hal ini dianggap sebagai bentuk penyimpangan 

dalam berbahasa dari penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, tidak 

hanya itu juga dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan bahasa 

Indonesia.  
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            Perkembangan bahasa Indonesia di zaman sekarang sangat dipengaruhi  

oleh bahasa asing yang mulai berkembang. Akibatnya pengaruh tersebut tidak 

dapat dipungkiri masyarakat Indonesia lebih gemar menggunakan bahasa gaul 

dibandingkan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Penggunaan bahasa gaul oleh masyarakat saat berkomunikasi secara lisan dan 

bahkan di sosial media tersebut akan mengancam kemurnian bahasa Indonesia. 

Fenomena meluasnya penggunaan bahasa gaul salah satunya melalui  jejaring 

sosial. Hal ini dapat mengakibatkan penggunaan bahasa menjadi tidak baik dan 

tidak benar.  

 Kehadiran bahasa gaul ini sudah mulai dianggap wajar oleh kalangan 

remaja saat ini, karena penggunaan bahasa gaul tersebut sudah menjadi tuntutan 

zaman yang mana remaja harus mengikuti perkembangan bahasa gaul agar tidak 

ketinggalan zaman dan lebih modern bagi teman seumurannya. Maka hal ini tak 

terkecuali dengan mahasiswa juga menggunakan bahasa gaul dalam 

berkomunikasi dengan teman-temannya baik secara lisan dan tulisan. Dampak 

penggunaan bahasa gaul telah mengancam eksistensi bahasa Indonesia saat ini 

dapat dilihat tidak semua masyarakat Indonesia akan memakai ejaan yang 

disempurnakan saat berkomunikasi baik secara lisan dan tulisan dapat dilihat 

masyarakat menganggap bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa yang mudah 

digunakan, karena masyarakat telah merasa menguasai bahasa Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari dan tidak hanya itu masyarakat tidak terbiasa menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dengan hal ini dapat mengakibatkan 

pudarnya rasa bangga dan cinta dalam diri masyarakat Indonesia untuk dapat 

berkomunikasi  dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

  Bahasa gaul menjadi bahasa yang sering digunakan oleh kalangan 

masyarakat terutama pada kalangan generasi milenial saat sekarang. Penggunaan 

bahasa gaul telah digunakan oleh kalangan masyarakat di berbagai media sosial. 

Ada banyak media sosial memudahkan pengguna bahasa dalam berkomunikasi 

satu sama lain. Media sosial memiliki berbagai aplikasi dengan mudah untuk 

diakses yaitu seperti Instagram, WhatsApp ,Tiktok, Facebook, Twitter, Youtube 

dan sebagainya. Dengan demikian, beberapa media sosial ini sangat cepat 
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menimbulkan penggunaan bahasa gaul. Salah satu media sosial yang sering 

digunakan oleh semua masyarakat yaitu aplikasi WhatsApp yang digunakan oleh 

masyarakat dalam berkomunikasi antar sesama untuk saling bertukar informasi 

satu sama lain baik jarak jauh maupun dekat. Media sosial WhatsApp telah 

digunakan semua kalangan masyarakat dengan fitur yang semakin banyak dengan 

tujuan untuk saling bertukar informasi baik dalam bentuk komunikasi secara 

pribadi ataupun bentuk komunikasi berbentuk kelompok.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan peneliti menemukan 

salah satu konteks penggunaan bahasa gaul yang digunakan dalam komunikasi 

WhatsApp oleh Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta. Penggunaan bahasa yang 

digunakan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Satra Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta tidak harus terpaku 

dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Namun, seiring 

berkembangnya zaman dan majunya teknologi bahasa semakin hari semakin 

berkembang di tengah-tengah masyarakat salah satunya penggunaan bahasa gaul. 

Penggunaan bahasa gaul sudah dari masa ke masa terus berkembang salah satunya 

penggunaan bahasa gaul ini digunakan oleh Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta 

ini juga menggunakan  bahasa gaul ini dalam berinteraksi dengan antara 

mahasiswa lainnya baik dalam proses pembelajaran, di luar lingkungan kampus 

dan bahkan di sosial media juga menggunakan bahasa gaul tersebut contohnya 

melalui media sosial WhatsApp. Penggunaan bahasa gaul ini digunakan dalam 

aplikasi WhatsApp sebagai media sosial yang populer dan banyak digunakan oleh 

para mahasiswa tersebut. Tidak hanya itu di media sosial WhatsApp juga 

digunakan oleh mahasiswa sebagai bentuk bertukar informasi dalam proses 

perkulihan sehingga menimbulkan adanya pengunaan ragam bahasa gaul terus 

bervariasi. Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia ini lebih percaya 

diri jika mengunakan bahasa Indonesia dengan mencampuradukan antara bahasa 

gaul dan bahasa asing saat berkomunikasi dengan teman sebaya dibandingkan 

dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Hal ini tidak 
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terlepas dari beberapa faktor yang melatar belakangi hal tersebut, karena bahasa 

gaul ini semakin berkembang dikala waktu yang tertentu.  

Penggunaan bahasa gaul telah mengikuti perkembangan zaman dan trend 

karena bahasa gaul ini memiliki berbagai ragam bentuk kata dan tidak memiliki 

struktur kata tidak jelas yang mana bahasanya pendek dan penggunaan bahasa 

gaul tersebut penggunaan kata yang tidak lengkap. Mahasiswa tersebut 

menggunakan bahasa Indonesia dengan bahasa gaul saat berkomunikasi yang 

dimana bahasa gaul ini lebih mengikuti perkembangan trend di media sosial. 

Penggunaan bahasa gaul yang digunakan oleh mahasiswa tersebut tidak terlepas 

dari berbagai faktor yang menyebabkan banyaknya kelompok-kelompok 

pergaulan mahasiswa yang terbentuk baik diperkulihaan dan di luar proses 

perkulihaan. Sehingga masing-masing kelompok mahasiswa menggunakan bahasa 

yang beragam dan berbeda dalam berkomunikasi, dikarenakan dari latar belakang 

yang berbeda. Maka tidak dapat dipungkiri saat berkomunikasi terdapat beberapa 

penggunaan bahasa gaul yang digunakan oleh mahasiswa tersebut dengan lawan 

tuturnya. 

Berkaitan penelusuran tentang penggunaan bahasa gaul, terdapat beberapa 

penelitian yang telah dilakukan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syihabul 

Huda & Ahmad Bahtiar (2020) yang berjudul tentang “ Variasi Bahasa Kaum 

Milenial  bentuk : akronim  dan polindrom  dalam media sosial  facebook, twitter, 

dan instagram”. Peneliti mengkaji tentang bentuk bahasa gaul yang muncul di 

dalam media sosial facebook, twitter dan instagram yang masih digunakan tidak 

sesuai dengan kaidahnya. Kedua, penelitian oleh Diyan Riyani (2021) yang 

berjudul “Ragam Bahasa Gaul Dalam Media Sosial Twitter dan Implikasinya 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Peneliti mengkaji tentang 

mendeskripsikan bentuk bahasa gaul dalam media sosial Twitter dan bagaimana 

implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  Ketiga, penelitian 

yang dilakukan oleh Bima Wahyu Prasetya Wardana & Atiqa Sabardila (2022) 

yang berjudul “Ragam Bahasa Gaul dalam Caption Akun Instagram Beauty 

Influencer @cindercella dan Dampaknya terhadap Eksistensi Bahasa Indonesia”. 

Peneliti mengkaji tentang bentuk-bentuk bahasa gaul yang ditemukan pada 
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caption instagram @cinderella dan bagaimana pengaruh insfluencer pada 

penggunaan bahasa gaul terhadap eksistensi bahasa Indonesia.  

          Berdasarkan dengan adanya beberapa penelitian yang telah dilakukan, 

penggunaan bahasa gaul dalam media sosial WhatsApp penting dan menarik untuk 

diteliti. Alasan peneliti melakukan penelitian penggunaan ragam bahasa gaul 

dalam komunikasi WhatsApp mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Bung Hatta adalah untuk 

menemukan beberapa bentuk penggunaan bahasa gaul pada saat sekarang baik itu 

berupa kata dan kalimat yang dimodifikasi ataupun yang disingkat. Alasan 

peneliti mengambil Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta dalam penelitian ini 

karena berdasarkan observasi terdapat adanya penggunaan bahasa gaul di media 

sosial WhatsApp juga digunakan oleh mahasiwa tersebut baik di media sosial 

ataupun secara lisan juga menggunakan penggunaan bahasa gaul dalam 

berkomunikasi untuk saling bertukar informasi satu sama lainnya. Dengan 

demikian perlu adanya penelitian tentang penggunaan ragam bahasa gaul dalam 

komunikasi WhatsApp Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Bung Hatta Kajian Sosiolingustik karena pada saat sekarang melalui 

media sosial WhatsApp yang sering digunakan dalam berkomunikasi untuk saling 

bertukar informasi. Hal ini dapat mengakibatkan berbagai ragam bahasa gaul terus 

berkembang  dan terus bervariasi ditengah-tengah masyarakat yang diciptakan 

oleh generasi milineal saat ini. Karena melihatnya ragam penggunaan bahasa gaul 

yang digunakan oleh mahasiswa akan berdampak pada kesantunan dalam 

berbahasa baik kepada orang tua, dosen dan masyarakat sosial. Penggunaan 

bahasa gaul ini tidak dapat dipahami baik makna kata dan kalimat dari bahasa 

gaul tersebut.  
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1.2 Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di latar belakang 

masalah di atas tersebut, maka identifikasi masalah yang dijadikan sebagai bahan  

penelitian yaitu sebagai berikut : 

(1). Adanya keanekaragaman bahasa yang digunakan oleh remaja saat ini, 

menimbulkan berbagai variasi bahasa yang mulai muncul di tengah-tengah 

masyarakat, salah satunya bentuk variasi bahasa yang berkembang saat ini adalah 

bahasa gaul, sehingga remaja dalam berkomunikasi dalam media sosial WhatsApp 

saat ini lebih cendrung menggunakan ragam bahasa gaul dibandingkan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

(2).  Adanya keberadaan variasi bentuk bahasa gaul saat ini, mengakibatkan 

penggunaan bahasa gaul lebih cendrung sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-harinya dibandingkan dengan menggunakan bahasa Indonesia.  

(3). Adanya keanekaragaman berbagai bentuk bahasa gaul yang muncul di dalam 

media sosial salah satunya WhatsApp. Maka sulit untuk dipahami ataupun tidak 

diketahui semua pengguna bahasa gaul tersebut. Bagaimana proses pembentukkan 

kata dan serta kalimat bahasa gaul yang digunakannya tersebut. 

(4). Akibat adanya penggunaan ragam bahasa gaul terus menerus yang digunakan 

saat ini, maka akan mengakibatkan pergesaran pada eksistensi bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

(5). Penggunaan bahasa Indonesia akan mulai tergantikan dengan adanya 

penggunaan bahasa gaul, sehingga bahasa Indonesia yang baik dan benar tidak 

diterapkan lagi dalam berkomunikasi baik secara langsung dan di dalam media 

sosial. 
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1.3 Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

peneliti diuraikan di atas maka dalam penelitian ini yang akan menjadi fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan ragam bahasa gaul dalam 

komunikasi WhatsApp Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Universitas Bung Hatta dengan kajian sosiolinguistik. Masalah dalam penelitian 

ini difokuskan pada ragam bentuk bahasa gaul dan bagaimana proses 

pembentukkan kosakata bahasa gaul yang ada di dalam komunikasi WhatsApp 

Mahasiswa Pendidikan bahasa dan sastra Indonesia Universitas Bung Hatta 

angkatan 2020. Penelitian ini akan diteliti oleh penulis dengan hanya meneliti 10 

ragam bentuk bahasa gaul sesuai dengan teori yang telah dikemukan dalam 

penelitian ini. Kemudian, penulis juga menjelaskan bagaimana proses 

pembentukkan bahasa gaul dan serta menjelaskan berdasarkan konteks dialog 

pecakapan bahasa gaul yang terdapat di dalam media sosial WhatsApp Mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Bung Hatta Angkatan 2020 tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan fokus masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah bentuk ragam bahasa gaul yang digunakan dalam komunikasi 

WhatsApp mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta 

pada tahun 2020 ?  

2. Bagaimanakah makna bahasa gaul dalam media sosial WhatsApp mahasiswa 

program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta pada tahun 2020 ? 
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1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah, terdapat tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan bentuk ragam bahasa gaul yang digunakan dalam 

Komunikasi WhatsApp Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta pada tahun 

2020.  

2. Mendeskripsikan makna bahasa gaul yang ada di dalam media sosial 

WhatsApp Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta pada tahun 2020? 

1.6  Manfaat Penelitian  

       Berdasarkan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan manfaat penelitian 

yaitu sebagai berikut adalah: 

1. Bagi pembaca, penelitian ini pembaca dapat memahami penggunaan bahasa 

yang baik dan benar, serta diharapkan mampu untuk memberikan pemahaman 

ilmiah mengenai ragam bentuk bahasa gaul dan proses pembentukan kosakata 

bahasa gaul melalui media sosial WhatsApp dikalangan  remaja yaitu mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Bung Hatta.  

2. Bagi pengajaran, sebagai bahan tambahan dalam pembelajaran ilmu bahasa 

yang terutama pada kajian sosiolinguistik, yang dalam hal ini berupa variasi 

bahasa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 

3. Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, untuk 

lebih dapat memperbaiki dan memahami kesalahan-kesalahan dalam berbahasa 

dan dapat melatih keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar untuk 

siswanya sebagai bahasa pengantar disekolah.  
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4. Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan bahan tambahan atau referensi dengan 

melihat dari segi aspek yang berbeda dan bisa dijadikan referensi sebagai bahan 

perbandingan untuk melanjutkan penelitian 
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